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ABSTRAK 

Rini  Angraini Siregar, Nirm 01.02.21.222. Persepsi Pekebun dalam Pengolahan 

Kulit Kopi Arabika Menjadi Minuman Cascara di Kecamatan Sitinjo Kabupaten  

Dairi Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengkaji 

tingkat persepsi pekebun dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pekebun 

dalam pengolahan kulit kopi arabika menjadi minuman cascara di Kecamatan 

Sitinjo  Kabupaten Dairi. Pengkajian ini dilaksanakan mulai  pada bulan April 

sampai dengan Mei 2025. Metode pengumpulan data yaitu wawancara, 

dokumentasi, observasi dan angket menggunakan kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Metode penentuan sampel menggunakan proportional 

random sampling. Selanjutnya, metode analisis data menggunakan skala Likert dan  

analisis regresi linear berganda. Hasil pengkajian ini menunjukkan tingkat persepsi 

pekebun dalam pengolahan kulit kopi arabika menjadi minuman cascara sebesar 

83,01% tergolong dalam kategori tinggi. Secara simultan, hasil uji F yang diperoleh 

adalah variabel bebas lingkungan sosial (X1), peran penyuluh (X2), karakteristik 

inovasi (X3), akses informasi (X4), pemasaran (X5), peran kelompok tani (X6) 

berpengaruh signifikan  terhadap persepsi pekebun dalam pengolahan kulit kopi 

arabika menjadi minuman cascara secara simultan. Selanjutnya secara parsial 

faktor yang berpengaruh signifikan yaitu variabel bebas peran penyuluh (X2), 

karakteristik inovasi (X3), akses informasi (X4), pemasaran (X5), peran kelompok 

tani (X6), sedangkan variabel bebas yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

persepsi pekebun dalam pengolahan kulit kopi arabika menjadi minuman cascara 

di Kecamatan Sitinjo, yaitu lingkungan sosial (X1). 

Kata kunci: persepsi, pekebun, pengolahan, kulit kopi arabika, minuman cascara 

 

 

  



ABSTRACT 

Rini Angraini Siregar, Nirm 01.02.21.222. Farmers' Perception in Processing 

Arabica Coffee Husk into Cascara Drink in Sitinjo District, Dairi Regency, North 

Sumatra Province. The purpose of this study is to examine the level of farmer's 

perception and the factors that influence the farmer's perception in processing 

Arabica coffee husk into cascara drink in Sitinjo District Dairi. This study was 

carried out starting from April to May 2025. Data collection methods are 

interviews, documentation, observation and questionnaires using questionnaires 

that have been tested for validity and reliability. The sampling method uses 

proportional random sampling. Furthermore, the data analysis method uses a 

Likert scale and multiple linear regression analysis. The results of this study 

indicate that the level of farmer's perception in processing Arabica coffee husk into 

cascara drink is 83.01% which is classified as high. Simultaneously, the results of 

the F test obtained are the independent variables of the social environment (X1), the 

role of extension workers (X2), innovation characteristics (X3), access to 

information (X4), marketing (X5), the role of farmer groups (X6) have a significant 

effect on the perception of farmers in processing Arabica coffee skin into cascara 

drinks simultaneously. Furthermore, partially, the factors that have a significant 

effect are the independent variables of the role of extension workers (X2), innovation 

characteristics (X3), access to information (X4), marketing (X5), the role of farmer 

groups (X6), while the independent variables that do not have a significant effect on 

the perception of farmers in processing Arabica coffee skin into cascara drinks in 

Sitinjo District, namely the social environment (X1). 

Keywords: perception, growers, processing, husk of arabica coffee, cascara drink 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu komoditi perkebunan yang 

penting bagi perekonomian nasional. Hal ini disebabkan tanaman kopi berperan 

penting sebagai sumber devisa negara. Salah satu jenis kopi yang paling banyak 

diperdagangkan di pasar dunia adalah kopi arabika (Karim et al., 2024). Selain itu, 

tanaman kopi juga sebagai sumber penghasilan petani kopi di Indonesia. Tingginya 

nilai ekonomis kopi menjadikan Indonesia sebagai salah satu eksportir kopi terbesar 

keempat di dunia setelah Brazil, Vietnam dan Colombia (Amanda dan Rosiana, 

2023).  

Kondisi ini didukung adanya data dari Badan Pusat Statistik Indonesia  

(2024) bahwa pada tahun 2023 luas areal perkebunan kopi di Indonesia sebesar 

1.266.848 ha dan produksi sebesar 758.725 ton. Indonesia memiliki 5 (lima) 

provinsi penghasil kopi terbesar diantaranya Provinsi Riau, Lampung, Sumatera 

Utara, Bengkulu, dan Aceh. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, (2024) 

Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2023 merupakan nomor urut ketiga dengan 

areal perkebunan kopi terluas di Indonesia. Provinsi Sumatera memproduksi kopi 

arabika pada tahun 2023 dengan luas lahan sebesar 80.431,00 ha dan hasil produksi 

sebesar 77.480,00 ton yang tersebar dalam beberapa kabupaten diantaranya, 

Kabupaten Tapanuli Utara, Simalungun, Humbang Hasundutan, Dairi, Karo, Toba, 

Samosir, Madina, Tapanuli Selatan, Pakpak Bharat, Deli Serdang, dan Langkat 

(BPS Provinsi Sumatera Utara, 2024). 

Pada tahun 2023 Kabupaten Dairi memiliki luas areal perkebunan kopi 

arabika sebesar 14.256,6 ha dan produksi sebesar 18.677,6 ton. Kabupaten Dairi 

terdiri dari beberapa kecamatan yang merupakan sentra produksi kopi arabika dan 

berpotensi tinggi dalam budidaya tanaman kopi arabika dengan luasan lahan yang 

berbeda-beda, diantaranya Kecamatan Sumbul dengan luas lahan sebesar 6.938,5 

ha dan produksi 10.236,1 ton, Parbuluan dengan luas lahan sebesar 3.486,0 ha dan 

produksi sebesar 4.869,4 ton, Sidikalang luas lahan sebesar 1.102,1 ha dan produksi 

sebesar 934,0 ton, Pegagan Hilir sebesar 793,3 ha dan produksi sebesar 1.083,3 ton, 

serta Sitinjo luas lahan sebesar 673,0 ha dan produksi sebesar 648,1 ton (BPS 
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Kabupaten Dairi, 2024). Kecamatan Sitinjo merupakan salah satu kecamatan yang 

memiliki potensi dalam budidaya kopi arabika, dalam 3 (tiga) tahun terakhir, yang 

ditandai dengan terjadinya peningkatan produksi yang signifikan. Pada tahun 2021 

Kecamatan Sitinjo memiliki produksi kopi arabika sebesar 369,0 ton. Kemudian 

pada tahun 2022, produksi kopi arabika meningkat menjadi 515,4 ton, sehingga 

menunjukkan peningkatan produksi sekitar 39,7%. Selanjutnya pada tahun 2023, 

produksi kopi arabika di Kecamatan Sitinjo meningkat lagi menjadi 648,1 ton 

(25,7%) (BPS Kabupaten Dairi, 2024). Kondisi kenaikan produksi kopi arabika di 

Kecamatan Sitinjo tersebut mengakibatkan terjadinya peningkatan pada industri 

pengolahan kopi sehingga menyebabkan kulit kopi yang dihasilkan meningkat 

(Maharani et al., 2024). Hal ini disebabkan karena proses pengolahan pascapanen 

kopi dapat menghasilkan kulit buah kopi sebanyak  45 s.d. 50% dari ceri kopi (M. 

Nasution et al., 2024). 

Kulit buah kopi merupakan produk sampingan dari pengolahan buah kopi 

yang jika tidak ditangani lebih lanjut akan menimbulkan pencemaran lingkungan 

dan hingga saat ini belum dimanfaatkan dengan baik. Kulit kopi yang selama ini 

dianggap bahan sisa produksi kopi, ternyata mempunyai manfaat dan kegunaan 

yang banyak dalam kehidupan (Ridwan et al., 2022). Pemanfaatan kulit kopi perlu 

sebuah terobosan baru agar dapat dimanfaatkan dengan maksimal dan tidak 

terbuang begitu saja (Rosdiana et al., 2024). Adapun produk yang bernilai tinggi 

yang didapatkan dari kulit kopi salah satunya adalah minuman cascara. Cascara 

sendiri merupakan produk pengganti kopi untuk penikmat kopi yang tidak dapat 

mengonsumsi kafein dalam jumlah tinggi yang biasanya terdapat di dalam biji kopi 

namun ingin mendapatkan sensasi kopi (Maxiselly et al., 2023).  

Berdasarkan hasil identifikasi awal yang dilakukan oleh penulis di daerah 

pengkajian diketahui bahwa di Kecamatan Sitinjo pernah disuluhkan dan dilakukan 

demonstrasi cara mengenai pengolahan kulit kopi arabika menjadi minuman 

cascara pada tahun 2022 yang diikuti oleh beberapa kelompok tani yang berasal 

dari Desa Sitinjo, Sitinjo I, Sitinjo II, dan Panji Dabutar. Akan tetapi, di lapangan 

masih sangat sedikit pekebun kopi arabika yang memanfaatkan kulit kopi untuk 

diolah menjadi minuman cascara. Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh pengkaji , diketahui bahwa ada 1 (satu) orang pekebun kopi arabika 



3 
 

di Kecamatan Sitinjo yang telah mengolah kulit kopi menjadi minuman cascara 

sejak tahun 2023. Sedangkan pekebun kopi arabika lainnya hanya menumpuk dan 

membuang kulit kopi di areal lahan perkebunan kopinya yang mengakibatkan 

munculnya tempat perkembangbiakan hama PBKo serta kontaminasi dan 

pencemaran lingkungan di sekitar perkebunan kopi. Berdasarkan potensi 

perkebunan kopi arabika di Kecamatan Sitinjo yang dihubungkan dengan 

permasalahan dalam pengolahan pasca panen kopi di daerah pengkajian tersebut, 

maka penulis tertarik melakukan pengkajian yang berjudul “Persepsi Pekebun 

dalam Pengolahan Kulit Kopi Arabika Menjadi Minuman Cascara di 

Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah  

      Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah-

masalah yang akan dikaji antara lain: 

1. Bagaimana tingkat persepsi pekebun dalam pengolahan kulit kopi arabika 

menjadi minuman cascara di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pekebun dalam 

pengolahan kulit kopi arabika menjadi minuman cascara di Kecamatan 

Sitinjo Kabupaten Dairi? 

1.3 Tujuan  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari pengkajian ini, 

antara lain: 

1. Untuk mengkaji tingkat persepsi pekebun dalam pengolahan kulit kopi 

arabika menjadi minuman cascara di Kecamatan Sitinjo Kabupaten dairi. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pekebun dalam 

pengolahan kulit kopi arabika menjadi minuman cascara di Kecamatan 

Sitinjo Kabupaten Dairi. 

1.4 Manfaat/Kegunaan 

Adapun manfaat/kegunaan dari pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengkaji, pengkajian ini sebagai sarana penyampaian pengetahuan dan 

pengembangan wawasan serta sebagai salah satu syarat dan penugasan 

untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan. 
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2. Bagi pekebun kopi, pengkajian ini dapat menjadi sumber informasi serta 

menambah wawasan dalam melakukan pengolahan limbah kulit kopi 

menjadi minuman cascara. 

3. Bagi pihak lain pengkajian ini sebagai referensi dan acuan lebih lanjut 

tentang pengolahan kulit kopi menjadi minuman cascara. 

4. Bagi pengkaji selanjutnya adalah sebagai referensi dan acuan untuk jenis 

pengkajian yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


